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(Selalu) menyadari bahwa aku bukan kamu, pun kamu bukan aku. Itulah mengapa, pernikahan adalah
adaptasi seumur hidup.

(Selalu) menyadari bahwa aku bukan kamu, pun kamu bukan aku. Itulah mengapa, pasti akan ada saatnya
tak saling mengerti, dan mari ganti, saatnya saling memaklumi.

(Selalu) menyadari bahwa aku bukan kamu, pun kamu bukan aku. Itulah mengapa, memaksakan
kehendak sendiri bisa jadi bermakna mendzalimi (hati dan pikiran) pasangan.

(Selalu) menyadari bahwa aku bukan kamu, pun kamu bukan aku. Itulah mengapa, tetap saling komunikasi
adalah penting. Jika ada saatnya sulit berkomunikasi, mari ingati sebuah pesan indah; "Tingkatkan
komunikasi dengan Allah SWT untuk membukakan hati dan pikiran pasangan, karena Allah Maha
Membolak-balik hati."

(Selalu) menyadari bahwa aku bukan kamu, pun kamu bukan aku. Itulah mengapa, cinta harusnya
memercik di kebersamaan kita. Sebab kita adalah dua jiwa, yang bertemu karenaNya, berpadu dan
berhimpun dalam naungan cintaNya.

&mdash;

jangan kau kira cinta datang
dari keakraban dan pendekatan yang tekun
cinta adalah putera dari kecocokan jiwa
dan jikalau itu tiada
cinta takkan pernah tercipta,
dalam hitungan tahun, bahkan millenia
-Kahlil Gibran-

KotaSantri.com © 2002-2026


